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ABSTRACT

This research aims to study and perfect the independent curriculum for learning
Islamic Religious Education. The Merdeka Curriculum is an effort to improve the
quality of PAI education to give schools, teachers and students the freedom to in-
novate, learn independently and creatively, with a focus on meaningful learning
without the pressure of achieving certain grades. This research uses the library
study method or library research, which is a type of research carried out by collect-
ing information from various written sources such as books, articles and other ref-
erences. The results of this research are that the independent curriculum in PAl
learning is expected to encourage students to think critically and be relevant to the
times. PAl teachers need to understand learning outcomes and formulate learning
objectives according to the level and stage of students. The implementation of the
independent curriculum in PAI focuses on faith, piety, skills and noble morals, as
well as facing the challenges of the globalization era by preparing graduates who
are competent and have noble values. However, the abundant growth of human
resources, the character of education, and the paradigm are less appropriate in
understanding the curriculum. By overcoming these challenges, it is hoped that the
Merdeka Curriculum can advance Islamic education towards graduates who are
competent, have noble character, and are able to compete in the era of technolog-
ical progress.

Keywords: Islamic Religious Education; Independent Curriculum; Development.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan menyempurnakan kurikulum
merdeka untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Kurikulum Merdeka ada-
lah upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan PAIl untuk memberikan
kebebasan kepada sekolah, guru, dan siswa untuk berinovasi belajar mandiri, dan
kreatif, dengan fokus pada pembelajaran yang bermakna tanpa menekankan pe-
capaian nilai tertentu. Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan atau
library research adalah jenis penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan in-
formasi dari berbagai sumber tertulis seperti buku, artikel, dan referensi lainya.
Hasil penelitian ini bahwa kurikulum merdeka dalam pembelajaran PAI diharapkan
dapat mendorong peserta didik berpikir kritis dan relevan dengan zaman. Guru
PAI perlu memahami capaian pembelajaran dan merumuskan menjadi tujuan
pembelajaran sesuai jenjang dan fase peserta didik. Penerapan kurikulum
merdeka dalam PAI memfokuskan pada keimanan, ketakwaan, keterampilan, dan
akhlak mulia, serta mengahadapi tantangan era globalisasi dengan mempersiap-
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kan lulusan yang kompeten dan memiliki nilai nilai luhur. Namun, pertumbuhan
SDM yang melimpah, pendidikan karakter, dan paradigma kurang tepat dalam
memahami kurikulum. Dengan mengatasi tantangan tersebut Kurikulum Merdeka
diharapkan dapat memajukan pendidikan Islam menuju lulusan yang kompeten,
berakhlak mulia, dan mampu bersaing di era kemajuan teknologi.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam;Kurikulum Merdeka; Pengembangan.

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu
proses yang membantu perkem-
bangan dan pertumbuhan peserta
didik, membimbing mereka agar men-
jadi individu yang cerdas, berempati,
dan memiliki moralitas. Sekolah me-
megang tanggung jawab untuk men-
ciptakan lingkungan yang mendukung
pertumbuhan dan pembelajaran pe-
serta didik, baik akademik maupun
non-akademik. Pendidikan lebih dari
sekedar memberikan pengetahuan
kepada peserta didik, melainkan juga
untuk membentuk karakter mereka,
meningkatkan kemandirian, dan ke-
mampuan sosialisasi. Oleh karena
itu, pendidikan perlu mencakup
aspek-aspek seperti kecerdasan in-
telektual, keseimbangan emosional,
dan kesehatan fisik (Ristianah, 2020).

Pendidikan
mengajarkan kepada peserta didik

Agama Islam

tentang ajaran dasar Islam, seperti
keesaan Allah, kewajiban beribadah,
dan nilai-nilai moral, harus me-

mahami dan menghayati ajaran islam

dengan baik, karena merupakan da-
sar untuk membentuk karakter
religius yang kuat. Dengan me-
mahami ajaran Islam secara men-
dalam, peserta didik dapat menerap-
kan nilai-nilai keagamaan dalam ke-
hidupan sehari-hari, diajarkan untuk
bersikap jujur, sederhana, kasih sa-
yang, dan tolong-menolong. Pena-
naman nilai-nilai Islam akan mem-
bangun landasan moral yang kokoh.
Peserta didik akan memahami bahwa
agama bukan sekadar ritual, juga
merupakan prinsip hidup yang harus
diwujudkan. Hal ini dapat dilakukan di
berbagai lingkungan, seperti sekolah,
keluarga, dan masyarakat (Jannah,
2023).

Pengembangan kurikulum
adalah suatu proses yang dimulai
dengan tahap perencanaan oleh
pengembangan  kurikulum,  diikuti
dengan penyusunan dan diakhiri
dengan berbagai kegiatan yang
bertujuan untuk memastikan bahwa
kurikulum yang dihasilkan mampu
mengatasi berbagai tantangan
pendidikan serta menjadi dorongan
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untuk pembangunan sektor

pendidikan nasional (Asyari &

Hamami, 2020).

Pengembangan kurikulum

melibatkan  lebih  dari  sekadar
penyusunan materi kurikulum, tetapi
juga mencakup evaluasi untuk
memahami serta menilai kemajuan
yang dicapai oleh peserta didik.
Komponen-komponen pendidikan
tesebut meliputi tujuan, materi,
media, dan evaluasi. pengalaman
belajar yang baik harus membawa
peserta didik kepada tujuan yang
diharapkan. Oleh karena itu
pengembangan  kurikulum  perlu
diperhatikan keterkaitan antar
komponen-komponen pendidikan
dalam  membentuk

belajar (Hidayat & Asyafah, 2019).

pengalaman

Pendidikan Islam berdasarkan

kurikuum  merdeka menghadapi
banyak tantangan internal dalam
mencapai delapan standar nasional
Standar

mencakup  aspek isi,

pendidikan. tersebut
proses,
kompetensi lulusan, pendidik dan
tenaga pengajar, sarana dan
prasarana, pengelolaan, pendanaan
dan evaluasi. Implementasi dan
pemenuhan standar nasional menjadi

ujian bagi lembaga pendidikan Islam

untuk menjaga kualitas dan relevansi
pendidikan yang mereka tawarkan.
Selain tantangan internal, pendidikan
Islam  juga dihadapkan pada
tantangan eksternal, yakni
pertumbuhan sumber daya manusia
yang melimpah. Agar  dapat
mengatasi tantangan ini, pendidikan
Islam perlu mempersiapkan individu
dengan nilai-nilai positif yang dapat
memberikan kontribusi pada dunia
pendidikan (Fauzi, 2023).

Mengatasi permasalahan

dalam bidang pendidikan dan
mencari solusi yang tepat.
Pendidikan

meningkatkan kualitas pendidikan

bertujuan untuk

nasional agar mampu bersaing
ditingkat

meningkatkan mutu sekolah secara

internasional. Untuk
keseluruhan, diperlukan suatu
pendekatan yang melibatkan seluruh
elemen yang ada didalamnya.
Pendekatan ini bertujuan untuk
mengembangkan budaya mutu di
sekolah, adanya peningkatan mutu
dapat dijalankan secara efektif di
semua tingkat pendidikan (Neng

Gustini dkk, 2019).

Peneliti  yang  membahas

tentang pengembangan

pembelajaran PAIl dalam kurikulum
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merdeka pada dasarnya dalam
dekade atau priode 3 tahun ini sudah
mulai berkembang, hanya saja yang
menjadi pembaharuan  penelitian
yang sedang dikaji adalah
menjadikan pembelajaran PAI

sebagai bagian integral dari

Kurikulum Merdeka dengan
mengedepankan aspek
pengembangan, holistik, yang
relevan. Terdapat beberapa

penelitian terdahulu yang mengkaji
terkait pengembangan pembelajaran
PAI  dalam

pertama artikel yang ditulis oleh

kurikulum  merdeka
Juliati Boang Manalu yang berjudul
Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Kurikulum Merdeka
Belajar, artikel ini  membahas

kurikulum  merupakan  pedoman
setiap pendidik dalam proses belajar
mengajar. Perubahan kurikulum tidak
terlepas dari perkembangan diera

digital saat ini menjadi salah satu

faktor utama yang mendorong
munculnya kurikulum merdeka
(Manalu, Sitohang, Heriwati, &

Turnip, 2022).

Kedua ditulis oleh Igbal
Hidayatsyah Noor vyang berjudul
Implementasi Kurikulum pada
Pembelajaran  Pendidikan Agama

Islam artikel ini membahas

Penerapan Kurikulum Merdeka dalam
Pendidikan

Agama lIslam menyebabkan dampak

proses pembelajaran
positif, termasuk peningkatan
kreativitas baik pada guru maupun
siswa. Tantangan yang dihadapi oleh
pendidik adalah

pengalaman belajar yang menarik

menciptakan
dan berkualitas, sekaligus
mengidentifikasi kegiatan P5 yang
sesuai dengan minat dan bakat
siswa.(Noor dkk, 2023)

Ketiga ditulis oleh Mansyur
Merdeka

Pembelajaran

berjudul  Implementasi
Belajar pada
Pendidikan Agama Islam di sekolah,
artikel ini membahas Konsep
merdeka belajar mempunyai implikasi
penting bagi pembelajaran dalam
pendidikan agama islam, Dengan
memberikan lebih banyak kebebasan
kepada pendidik, mereka dapat
merancang strategi pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan dan

situasi siswa (Mansyur dkk, 2023).

Berdasarkan beberapa
penelitian terdahulu ternyata terdapat
kebaharuan yang ada dalam
penelitian saat ini dikaji yaitu
mencoba  memahami  kurikulum
merdeka untuk melihat lebih jauh

perihal proses pengembangan
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kurikulum yang sebelumnya sudah
diimplementasikan dengan demikian
tujuan dari pengembangan kurikulum
ini untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran yang lebih
menyenangkan dan efektif. Sehingga
peneliti merasa perlu dikaji lebih da-
lam untuk bisa menambahkan ilmu

baru.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode studi kepustakaan atau Ii-
brary research adalah jenis penelitian
yang dilakukan dengan mengumpul-
kan informasi dari berbagai sumber
tertulis seperti buku, artikel, dan ref-
erensi lainya. Teknik pengumpulan
data dalam studi kepustakaan meli-
batkan proses membaca, menelaah,
dan menganalisis informasi yang ter-
dapat dalam sumber-sumber terse-
but. Peneliti kemudian menggunakan
referensi yang relevan untuk me-
nyusun argumen, dan mengem-
bangkan suatu pemahaman yang
lebih dalam terkait topik yang diteliti.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Konsep Kurikulum Merdeka

Konsep Kurikulum Merdeka
bertujuan untuk menciptakan peserta

didik yang berfikir mandiri dan kritis.

Guru  berperan penting dalam
mewujudkan tujuan tersebut, karena
guru yang menjadi ujung tombak
pendidikan. Di era digital, peran yang
sangat penting dalam teknologi
adalah meningkatkan mutu
pendidikan menandakan perlunya
pemanfaatan oleh guru dan peserta
didik dalam seluruh proses belajar
mengajar. Kurikulum Merdeka Belajar
mengintegrasikan berbagai aspek da-
lam pembelajaran, yaitu literasi,
pengetahuan, keterampilan, sikap,
dan penguasaan teknologi. Untuk
memberikan  kebebasan  berpikir
kepada peserta didik, sehingga
mereka dapat mengoptimalkan pem-
anfaatan pengetahuan yang perlu

mereka capai (Inayah, 2022).

Kurikulum Merdeka adalah ini-
siatif terbaru dari Kementerian Pen-
didikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia (Kemendikbud RI) yang
dirancang oleh Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI, Nadiem A Ka-
rim, dalam Kabinet Indonesia Maju.
Dalam konsep ini, esensi ke-
merdekaan berpikir, menurut Menteri,
menekankan bahwa guru perlu me-
mahaminya secara menyeluruh sebe-
lum mentransfernya kepada peserta
didik. Nadiem A Karim menyatakan

bahwa kompetensi guru tidak akan
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efektif tanpa adanya proses pen-
erjemahan dari kompetensi dasar dan
kurikulum  pembelajaran.  Sistem
pembelajaran akan mengalami peru-
bahan yang signifikan, di mana in-
teraksi yang sebelumnya di dalam
kelas akan berpindah ke lingkungan
di luar kelas. Prinsip Kurikulum
Merdeka, yang berbeda dengan Ku-
rikulum 2013, memberikan kelelua-
saan kepada sekolah, guru, dan pe-
serta didik untuk berinovasi, belajar
secara mandiri, dan bersifat kreatif.
Kebebasan ini terutama diberikan
kepada guru sebagai pemimpin uta-
ma. Hal ini berarti menciptakan ling-
kungan pembelajaran yang me-
nyenangkan, memperhatikan keluhan
yang banyak diutarakan oleh orang
tua dan peserta didik terkait tekanan
belajar yang sebelumnya hanya
berkaitan dengan mencapai nilai ke-
tuntasan minimum (Tri Mawarni,
Alfiansyah, & Zahra, 2022).

Merdeka tidak

mengharuskan peserta didik untuk

Kurikulum

mencapai standar nilai tertentu,
melainkan mencapai pembelajaran
berkualitas berdasarkan Profil Pelajar
Pancasila, pengembangan
kepribadian dan keterampilan se-

bagai bagian integral dari sumber

daya manusia Indonesia (Zaini,
2023).

Kurikulum Merdeka memiliki ti-
ga keunggulan utama yang menjadi
karakteristiknya. Pertama, berfokus
pada materi yang penting dan esen-
sial agar pembelajaran dapat lebih
mendalam dan mengembangkan
kompetensi peserta didik secara
bermakna dan menyenangkan
Kedua, kebebasan guru dalam men-
erapkan metode pengajaran dis-
esuaikan dengan kemajuan dan
perkembangan peserta didik, semen-
tara tanggung jawab sekolah dalam
pengembangan dan pengelolaan ku-
rikulum tetap diawasi. Implementasi
pembelajaran dalam Kerangka Ku-
rikulum Merdeka Belajar difokuskan
pada peserta didik sebagai pusat.
Dengan kata lain, pendekatan pem-
belajaran tersebut mengedepankan
aspek pribadi peserta didik, menggali
potensi, minat, bakat, kapasitas, dan
kebutuhan mereka dalam proses
pembelajaran. Ketiga, Pembelajaran
karakter dan pengembangan kompe-
tensi Profil Pelajar Pancasila dil-
akukan melalui kegiatan proyek yang
memanfaatkan eksplorasi isu-isu ak-

tual (Wiguna & Tristaningrat, 2022).
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Kurikulum  Merdeka  meni-
tikberatkan pada pembelajaran yang
beragam dan mendalam. Keberaga-
man pembelajaran memberikan kes-
empatan kepada peserta didik untuk
memilih mata pelajaran sesuai minat
dan pengetahuannya. Pembelajaran
yang mendalam bertujuan untuk
menjamin pemahaman konsep dan
penguatan kompetensi peserta didik.
Guru memiliki kemerdekaan untuk
memilih materi yang sesuai dengan
kebutuhan dan minat siswanya,
dengan tujuan mencapai profil Pelajar
Pancasila. Pentingnya tema yang te-
lah ditetapkan oleh pemerintah men-
jadi dasar dalam pengembangan
perangkat ajar yang dipilih (lhda,
Masduki, & Hilyah, 2023).

Pengembangan kurikulum
melibatkan berbagai faktor yang
mempengaruhi, termasuk pola pikir,
nilai-nilai seperti moralitas, agama,
politik, budaya, dan sosial. Selain itu,
proses pengembangan juga di-
pengaruhi oleh kebutuhan peserta
didik, kebutuhan masyarakat, dan
arah program pendidikan. Aspek-
aspek yang memengaruhi pengem-
bangan kurikulum perlu dipertim-
bangkan secara cermat selama pros-
es pengembangan. Model pengem-
bangan kurikulum menjadi kerangka

kerja yang efektif untuk desain, im-
plementasi, dan evaluasi kurikulum.
Oleh karena itu, model tersebut harus
mampu  menggambarkan  proses
yang terstruktur dan terencana
dengan tujuan merancang pembela-
jaran yang memenuhi berbagai kebu-
tuhan dan kriteria keberhasilan pen-

didikan (Jauhari, 2020).

Kurikulum Merdeka bertujuan
untuk membentuk peserta didik yang
dapat berpikir secara mandiri dan
kritis. Guru berperan penting dalam
mencapai tujuan ini yang akan mem-
berikan bimbingan dan arahan kepa-
da peserta didik. Kurikulum Merdeka
adalah konsep pendidikan yang
mengintegrasikan berbagai kemam-
puan, yaitu kemampuan literasi,
pengetahuan, keterampilan, sikap,
dan penguasaan teknologi. Konsep
ini menekankan pada kemerdekaan
berpikir peserta didik dalam me-
maksimalkan pengetahuan yang ha-
rus dicapai.(Annisa Alfath, Fara Nur
Azizah, & Dede Indra Setiabudi,
2022)

2. Pembelajaran PAI

Pendidikan

kurikulum

Pembelajaran
Agama Islam dalam
merdeka bertujuan untuk memotivasi

peserta didik dalam mengembangkan
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kemampuan berpikir kritis, mem-
berikan dampak yang bermanfaat
dan relevan. Guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) juga diharapkan me-
mahami hasil pembelajaran yang
ditetapkan dalam keputusan kepala
BSKAP Nomor 33 Tahun 2022 dan
mampu merumuskannya menjadi
tujuan pembelajaran yang sesuai
dengan tingkat dan tahap perkem-
bangan peserta didiknya. Kurikulum
Merdeka

menghasilkan lulusan yang memiliki

bertujuan untuk

soft skill dan hard skill yang siap
menghadapi tantangan zaman. Pen-
didikan agama Islam merupakan ma-
ta pelajaran yang diajarkan secara
terus menerus dan progresif mulai
dari sekolah dasar hingga sekolah
menengah atas. Guru Pendidikan
Agama Islam (PAl) menghadapi tan-
tangan dalam mengajar mata pelaja-
ran karena materi harus dicakup san-
gat luas, sementara waktu tatap
muka terbatas. Kurikulum Merdeka
diharapkan dapat menjadi solusi un-
tuk mengatasi kendala tersebut
(Rifa’i, Kurnia Asih, & Fatmawati,
2022).

Tujuan pembelajaran PAIl harus dil-
aksanakan secara bertahap sesuai
perintah yang diberikan Nabi Mu-
hammad SAW dalam hadis. Artinya,

kita harus memulai dengan Iman (
Aqidah), Islam (Fiqih), dan Ihsan
Akhlak).(Aini Qolbiyah, Amril Mansur,
2022) Ruang lingkup Pendidikan
Agama Islam dapat dipelajari secara
lebih detail melalui materi ajar mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Al-Quran dan Hadits bertujuan
untuk membekali peserta didik
dengan kemampuan memahami dan
mengamalkan Al-Quran dan Hadits.
Keterampilan yang diharapkan peser-
ta didik adalah kemampuan mem-
baca Al-Quran dengan lancar, me-
mahami maknanya, dan menerap-
kannya dalam kehidupan sehari-hari.
Mata pelajaran ini bertujuan untuk
memperdalam dan  memperluas
kajian Al-Quran dan Hadits, memper-
siapkan proses pembelajaran Al-
Quran dan Hadits, serta membekali
peserta didik dengan pemahaman
dasar dan penerapan kedua materi
tersebut.(Ar Rasikh, 2019) Agar pe-
serta didik dapat memahami dan
mengimplementasikan ajaran  Al-
Qur'an dan Hadis, diperlukan ke-
mampuan dasar seperti kemampuan
membaca, memahami, dan menga-
malkannya. Peran guru sangat signif-
ikan dalam menyusun pendekatan
pembelajaran, sumber belajar, dan

media pembelajaran yang sesuai
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dengan peserta didik untuk mencapai
tujuan pembelajaran tersebut.

Figih adalah ilmu yang mem-
fokuskan pada pengkajian hukum-
hukum Islam yang mengatur interaksi
manusia dengan Allah, sesama
manusia, dan makhluk lainnya. Pent-
ing bagi semua institusi pendidikan,
terutama di sekolah untuk mem-
berikan perhatian khusus pada pem-
belajaran figih. Meskipun tujuan akhir
dari lembaga pendidikan ini, yakni
membentuk individu yang beriman,
bertakwa, dan berakhlak mulia
(Mansir, 2020).

Pendidikan Islam  memiliki
tujuan utama untuk mencetak individu
yang memiliki iman, takwa, dan be-
rakhlak luhur. Pengenalan dan pem-
ahaman terhadap figih di lingkungan
sekolah menjadi salah satu sarana
yang dapat mendukung pencapaian
tujuan tersebut. Figih sebagai bagian
dari pembelajaran Islam memberikan
pandangan mendalam mengenai
hukum-hukum Islam yang mengatur
interaksi manusia dengan Allah,
sesama manusia, dan makhluk
lainnya. Melalui penerapan ajaran fi-
gih, peserta didik diharapkan dapat
mengembangkan karakter positif, be-
rakhlak baik, serta menjadi individu

yang memberikan kontribusi positif
bagi masyarakat dan negara (Darise,
2021).

Akidah dan Akhlak adalah
untuk memberikan landasan
pemahaman kepada peserta didik
mengenai prinsip-prinsip dasar
keimanan dalam Islam. Hal ini
bertujuan agar mereka dapat menjadi
individu  Muslim yang memiliki
keyakinan, ketakwaan, dan bermoral
tinggi. Moralitas yang diupayakan
melibatkan perilaku yang baik dalam

hubungan dengan Allah, sesama

manusia, makhluk lain, dan
lingkungan sekitar. Fokus
pembelajaran Akidah dan Akhlak di
sekolah adalah memberikan

pemahaman dasar mengenai iman
dan moralitas Islam agar peserta
didik dapat menghindari pengaruh
pemikiran yang menyesatkan dan
menerapkan nilai-nilai akhlak dalam
kehidupan  sehari-hari

2022).

(Susanti,

Sejarah Kebudayaan Islam di

sekolah membahas evolusi
kebudayaan dan peradaban Islam,
mulai dari periode pra-Islam di
masyarakat Arab hingga masa
pemerintahan Khulafaurrasyidin.

Selain itu, pelajaran ini mencakup
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eksplorasi terhadap figur penting
dalam sejarah Islam yang berperan
signifikan dalam kemajuan
kebudayaan dan peradaban tersebut.
Tujuan dari mata pelajaran ini tidak
hanya memberikan wawasan tentang
perkembangan sejarah, tetapi juga
menanamkan rasa cinta dan
kebanggaan terhadap kebudayaan
Islam di kalangan peserta didik. Nilai-
nilai kebijaksanaan yang terdapat
dalam sejarah kebudayaan Islam
diharapkan dapat berkontribusi pada
pengembangan kecerdasan, sikap,
karakter, dan kepribadian peserta
didik (Marhalim, 2021).

Peran guru sangat penting
dalam proses pembelajaran,

terutama di era kemajuan teknologi

saat ini. Guru harus mampu
menguasai teknologi dan
memanfaatkannya semaksimal
mungkin untuk kegiatan

pembelajaran. Selain itu, guru harus
menunjukkan karakter moral yang
baik untuk menjadi teladan bagi
peserta didiknya. Walaupun teknologi
berkembang dengan sangat cepat,
bahkan kecerdasan buatan (Al)
mampu menyaingi manusia dalam
mentransfer pengetahuan, namun, Al
masih terbatas dalam mentransfer

nilai-nilai, kecerdasan emosional, dan

etika. Oleh karena itu, keberadaan
guru tetap sangat diperlukan untuk
menyampaikan aspek-aspek tersebut
kepada peserta didik. Kemajuan
teknologi memiliki implikasi yang
beragam, menghasilkan dampak
positif dan negatif. Manfaat positifnya
termasuk kemudahan dalam berbagai
aktivitas manusia. Salah satu dampak
negatif dari perkembangan
kecerdasan buatan (Al) adalah dapat
meningkatkan kesenjangan antara
individu yang  memiliki  akses
pendidikan dan mereka yang tidak.
Hal ini terjadi karena Al dapat
menggantikan pekerjaan yang
sebelumnya dilakukan oleh manusia,
sehingga orang-orang tanpa
pendidikan akan mengalami kesulitan
dalam mencari pekerjaan. Selain itu,
Al belum mampu menggantikan
dimensi humanistik dari manusia,
seperti kemampuan untuk berempati,
memahami emosi, dan membuat
keputusan berdasarkan
pertimbangan moral. Kurikulum
berfungsi sebagai pedoman dasar
pelaksanaan pendidikan, memastikan
bahwa pendidikan didasarkan pada
prinsip filosofis, etis, dan praktis

(Ramadhan & Heryadi, 2021).

Tujuan pembelajaran Pendidi-
kan Agama Islam (PAI) adalah
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mengembangkan peserta didik

dengan fondasi keimanan dan
ketakwaan akhlak yang baik, serta
pemahaman yang mendalam tentang
prinsip-prinsip dasar agama Islam.
Siswa diharapkan mampu menerap-
kan pemahaman mereka tentang Is-
lam dalam kehidupan sehari-hari di
masyarakat. Pendidikan agama Islam
secara keseluruhan bertujuan untuk
membimbing peserta didik dalam
mengembangkan (1) kecenderungan
berbuat baik (al-hanifiyyah), (2) sikap
memaafkan (alsamhah), (3) akhlak
yang tinggi (makarim alakhlaq), dan
(4) kasih sayang terhadap alam se-
mesta (rahmat Ii al'alamin). Imple-
mentasi PAl  tercermin  dalam
keimanan dan ketakwaan peserta
didik kepada Allah SWT, kepedulian
terhadap diri sendiri, serta perhatian
terhadap manusia dan lingkungan
alam. Penerapan ini mencakup be-
berapa unsur PAI, terutama dalam
bidang etika pribadi dan sosial, hadis,
hukum syariah, dan sejarah perada-
ban Islam (Furgon, Alfiah, & Farhan,
2022).

3. Tantangan Pembelajaran PAI

Perkembangan zaman, terma-
suk era globalisasi, menimbulkan tan-

tangan signifikan bagi sistem pen-

didikan. Pendidikan harus memiliki
kemampuan untuk  beradaptasi
dengan kebutuhan dan perubahan
zaman, terutama di era Society 5.0,
dimana pekerjaan berbasis teknologi
menjadi yang terdepan. Dalam dunia
pendidikan, penting untuk
menghasilkan individu lulusan yang
berkompeten dan mampu menga-
malkan nilai-nilai moral. Tujuannya
agar lulusan dapat berhasil bersaing
di pasar kerja dan memberikan
kontribusi  positif dalam  pem-
bangunan masyarakat yang berada
(Pewangi, 2016).

Pendidikan Islam di masa de-
pan menghadapi tantangan yang se-
makin rumit dan beragam akibat
perkembangan zaman yang cepat.
Dalam konteks kondisi pendidikan
Islam saat ini, tantangan tersebut
muncul dari dua perspektif, yakni in-
ternal dan eksternal pendidikan. Tan-
tangan internal dalam konteks pen-
didikan  Islam  mengacu pada
rintangan yang berasal dari unsur-
unsur dan struktur komponen pen-
didikan Islam itu sendiri (Muslih,

2018).

Pertama Standar Nasional
Pendidikan (SNP) adalah pedoman
atau patokan yang harus diikuti oleh

seluruh lembaga pendidikan Islam.
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Terdapat delapan standar nasional
yang berlaku dalam pendidikan Islam.
Termasuk di dalamnya adalah
standar isi, standar proses, kompe-
tensi lulusan, standar pendidik dan
tenaga kependidikan, standar sarana
dan prasarana, standar pengelolaan,
standar pendanaan, dan standar

penilaian (Suarni, 2019).

Kedua,

penduduk Indonesia dapat dilihat dari

perkembangan

pertumbuhan penduduk usia produk-
tif. Dari sisi perkembangan
kependudukan, Indonesia saat ini
memiliki  jumlah  penduduk usia
produktif (15-64 tahun) yang lebih
banyak dibandingkan penduduk usia
non-produktif (anak usia 0-14 tahun
dan orang tua berusia 65 tahun ke
atas). Jumlah penduduk usia produk-
tif akan mencapai puncaknya pada
tahun 2020-2050, dimana angka ter-
sebut akan mencapai 70%. Pada ta-
hun 2020-2050, Indonesia akan
memiliki sumber daya manusia
(SDM) usia produktif yang melimpah.
Sumber daya manusia mempunyai
potensi yang besar sebagai modal
pembangunan apabila mempunyai
kemampuan dan keterampilan. Se-
baliknya, tanpa kemampuan dan ket-
erampilan, sumber daya manusia

dapat menjadi penghambat pem-

bangunan. Oleh karena itu, tantangan
utamanya adalah bagaimana men-
transformasikan sumber daya manu-
sia produktif yang berlimpah menjadi
individu yang kompeten dan terampil
melalui proses pendidikan.(Aladdin,
2019)

Ketiga, Krisis moral yang saat
ini melanda Indonesia memerlukan
penanganan serius, dan pendidikan
karakter menjadi solusi yang relevan.
Banyak masyarakat belum sepe-
nuhnya menyadari bahwa negara kita
tengah menghadapi masalah serius,
terutama yang berdampak pada gen-
erasi muda yang sedang dalam masa
pendidikan. Krisis ini mencakup be-
berapa aspek, seperti penurunan
tanggung jawab di kalangan anak-
anak dan remaja dapat terlihat dalam
berbagai tindakan, seperti ketid-
akpatuhan terhadap norma-norma
sosial dan norma-norma moral.
Tawuran antar pelajar menjadi fe-
nomena yang semakin meresahkan,
menunjukkan kekerasan dan ketid-
akmampuan menyelesaikan konflik
dengan cara yang baik. Kehilangan
kreativitas juga menjadi isu serius,
mengingat kemampuan berpikir kre-
atif dan inovatif penting untuk
perkembangan individu dan

masyarakat. Selain itu, penurunan
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kejujuran, kurangnya sopan santun,
dan hilangnya rasa hormat menun-
jukkan adanya kelemahan dalam
pembentukan karakter. Sikap intoler-
an juga semakin  merajalela,
mengancam Kkerukunan sosial dan

masyarakat (Bahri, 2015).

Penting untuk diakui bahwa
banyak faktor yang berkontribusi pa-
da krisis moral ini, dan salah satu
aspek utama adalah sistem pendidi-
kan. Oleh karena itu, implementasi
pendidikan karakter yang sesuai per-
lu diutamakan. Pendidikan karakter
tidak hanya tentang peningkatan
pengetahuan akademis, tetapi juga
pembentukan nilai-nilai moral, etika,
dan sikap positif. Melalui pendidikan
karakter yang baik, Diharapkan kita
dapat melahirkan generasi yang ber-
tanggung jawab, kreatif, jujur, santun,
saling menghargai dan toleran, se-
hingga mampu membawa perubahan
positif bagi masyarakat dan negara
(Fahdini, Furnamasari, & Dewi,
2021).

Keempat, pemahaman
kurikulum pendidikan Islam
cenderung menekankan aspek

kognitif, seperti penguasaan materi
dan pemahaman konsep agama,

sementara mengabaikan dimensi nilai

dan penerapannya dalam kehidupan
praktis. Paradigma ini dianggap
kurang tepat karena
menyederhanakan pendidikan Islam
hanya sebagai transfer of knowledge,
tanpa memadukan elemen transfer of
value. Sehingga diperlukan
perubahan paradigma dalam
pendidikan Islam untuk menciptakan
keseimbangan yang lebih baik antara
dimensi kognitif dan dimensi nilai.
Modernisasi sistem pendidikan
diperlukan untuk memperkuat
integrasi nilai-nilai Islam ke dalam
kurikulum dan metode pengajaran.
Penting untuk menekankan

implementasi  nilai-nilai  tersebut
dalam kehidupan sehari-hari peserta
didik agar tidak memiliki pemahaman
terhadap konsep-konsep keagamaan,
tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dengan berhasil

(Wahid & Hamami, 2021).

D. Kesimpulan
Merdeka

merupakan inisiatif baru Kementerian

Kurikulum

Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia yang
menekankan kebebasan berpikir
peserta didik dan memberikan

kemerdekaan kepada guru dalam
pembelajaran. Konsep ini fokus pada

pembelajaran  yang  berkualitas,
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mengembangkan karakter,  dan
memberikan fleksibilitas pada guru
untuk mengajar sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Dalam
konteks Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAl), Kurikulum
Merdeka ditujukan untuk mendorong
pemahaman yang kritis, relevan, dan
bermanfaat sesuai dengan tuntutan
zaman. Namun, tantangan seperti
perubahan zaman, pertumbuhan
SDM vyang melimpah, pendidikan
karakter, dan paradigma
pembelajaran masih menjadi kendala
yang perlu diatasi dalam mewujudkan
tujuan Kurikulum Merdeka Belajar.
Oleh karena itu, implementasi
kurikulum ini memerlukan upaya
integrasi teknologi, penguatan nilai-
nilai karakter, serta transformasi
paradigma pembelajaran agar dapat
menghasilkan lulusan yang
kompeten, berakhlak mulia, dan siap

menghadapi perubahan zaman.
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